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ABSTRAK 

 

Nama   : Taris Ade Sulistiani 

Program Studi  : Kedokteran 

Judul   : Perbedaan Kadar Zinc Pada Balita Stunting dan Non Stunting 

 

 Stunting adalah kondisi kekurangan gizi kronis yang menyebabkan gagal 

tumbuh pada anak berusia di bawah lima tahun. Salah satu faktor yang berpengaruh 

terhadap kejadian stunting ialah tingkat kecukupan zinc pada tubuh. Zinc dibutuhkan 

untuk mengaktifkan dan memulai sintesis Growth Hormon (GH) sehingga pada anak 

yang mengalami defisiensi zinc menyebabkan reseptor growth hormon terganggu dan 

produksi growth hormon menjadi resisten yang mengakibatkan gangguan 

pertumbuhan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan rerata kadar zinc 

pada balita stunting dan non stunting di kecamatan Seberang Ulu II. Penelitian ini 

bersifat analitik observasional dengan desain case control dengan besar sampel 20 case 

dan 20 control pada balita usia 24-59  bulan yang dipilih menggunakan nonprobability 

sampling dengan metode purposive sampling. Didapatkan rata rata sebesar 45,59 

dengan standar deviasi 21,185 pada balita stunting dan rata rata sebesar 79,42 dengan 

standar deviasi 56,860 pada non stunting. Hasil uji Mann-Whitney didapatkan terdapat 

perbedaan kadar zinc pada balita stunting dan non stunting dengan nilai p-value 0,045. 

Kata kunci : Balita, Stunting, Kadar Zinc  
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ABSTRACT 

 

Name   : Taris Ade Sulistiani 

Study program  : Medicine Sciences 

Title                         : The Difference Of Zinc Levels On Stunting and Non Stunting   

Toddler 
 

Stunting is a condition of chronic malnutrition that causes failure to thrive in 

children under five years old. One of the factors that influences the incidence of 

stunting is the adequate level of zinc in the body. Zinc is needed to activate and start 

the synthesis of Growth Hormone (GH), so that in children who experience zinc 

deficiency, growth hormone receptors are disrupted and growth hormone production 

becomes resistant, resulting in growth disorders. This research was conducted to 

determine the difference of zinc levels on stunting and non stunting toddlers in 

Seberang Ulu II sub-district. This research was an analytical observational study with 

a case control design with a sample size of 20 case and 20 control toddlers aged 24-59 

months who were selected using nonprobability sampling with a purposive sampling 

method. The average was 45,59 with a standard deviation of 21,185 for stunting 

toddlers and an average of 79,42 with a standard deviation of 56,860 for non-stunting 

toddlers. the results of the Mann-Whitney test showed that there was a difference in 

zinc levels in stunting and non-stunting toddlers with a p-value of 0,045. 

Keywords: Toddlers, Stunted, Zinc Levels 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Stunting merupakah salah satu tantangan dan masalah gizi secara global yang 

sedang dihadapi oleh masyarakat di dunia. Stunting adalah kondisi kekurangan 

gizi kronis yang menyebabkan gagal tumbuh pada anak berusia di bawah lima 

tahun, serta dapat disebabkan oleh infeksi berulang terutama pada 1.000 hari 

pertama kehidupan (Putri, 2021). Malnutrisi merupakan faktor risiko untuk 

penyakit tidak menular, Malnutrisi termasuk ganguan gizi yang disebabkan oleh 

kurangnya aspan energi dan nutrisi seperti stunting dan wasting (Branca, 2019).  

Pada tingkat global kejadian stunting pada tahun 2018 sebanyak 149 juta balita 

dan pada tahun 2019 mengalami penurunan menjadi 144 juta balita (WHO, 2020). 

Sekitar 55% lebih dari setengah balita stunitng di dunia dari Asia dan 39% dari 

Afrika. Dari 81,7 juta balita stunting di Asia, wilayah terbanyak terjadi pada Asia 

Selatan dengan 57,9% sedangkan 14,4% terjadi pada wilayah Asia Tenggara yang 

menduduki peringkat kedua terbanyak di Asia (Unicef, 2019). prevalensi stunting 

di Indonesia dibandingkan negara lain di Asia menempati posisi tertinggi ketiga 

setelah Timor Leste dan India. Prevalensi stunting di Indonesia lebih tinggi 

dibandikan Bangladesh dan Myanmar yang pendapatan perkapita penduduknya 

lebih rendah dibandingkan Indonesia (Candra, 2020)a. Lebih dari sepertiga anak 

berusia di bawah lima tahun di Indonesia tingginya berada di bawah rata-rata 

(Berdasarkan hasil Survei Status Gizi Indonesia tahun 2022 pada tahun 2018 

prevalensi stunting secara nasional adalah 30,8 persen, kemudian mengalami 

penurunan pada tahun 2019 menjadi 27,7 persen, Pada tahun 2021 angka stunting 

menjadi 24,4 persen dan pada tahun 2022 mengalami penurunan 2,8 persen yaitu 

menjadi 21,6 persen (Kemenkes, 2023). Prevalensi balita stunting berdasarkan 

provinsi menurut hasil SSGI, pada tahun 2022 Sumatera selatan memiliki 

prevalensi 18,6 persen. Berdasarkan data profil stunting kota palembang tahun 

2022,  pravalensi kasus stunting berdasarkan per-Wilayah kerja puskesmas di 

Kota Palembang tahun 2022, pada wilayah kerja puskesmas Taman bacaan 

pravalensi stunting sebesar 1,15% dengan kasus stunting 51 anak, pada wilayah 
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kerja puskesmas Nagaswidak pravelensi stunting sebesar 0,70% dengan kasus 

stunting 18 anak, dan pada wilayah kerja puskesmas Pembina pravelensi stunting 

sebesar 0,55% dengan kasus stunting 17 anak (Dinkes kota Palembang, 2022) 

Stunting menjadi masalah global yang sangat serius di seluruh dunia. Secara 

global pada tahun 2012 WHO telah mencanangkan tujuan lanjutan sebagai 

implementasi komprehensif untuk penanganan masalah gizi ibu, bayi dan anak-

anak. Salah satu kebijakan yang diterapkan adalah mengurangi stunting balita 

hingga sebesar 40% pada tahun 2025 dan memberantas segala bentuk malnutrisi 

pada tahun 2030. Dengan target ini jumlah stunting balita di Indonesia harus turun 

dari 37,2% pada tahun 2013 (Riskesdas, 2013) menjadi 14,9% pada tahun 2025.  

Stunting membawa dampak jangka pendek berupa tingginya risiko morbiditas 

dan mortalitas, jangka menengah berupa rendahnya intelektualitas dan 

kemampuan kognitif, dan risiko jangka panjang berupa kualitas sumber daya 

manusia dan masalah penyakit degeneratif di masa dewasa. Penanggulangan 

masalah stunting masih menjadi perhatian serius pemerintah dibidang kesehatan, 

memerlukan kolaborasi dengan berbagai kementerian dan lembaga terkait. 

Kesadaran masyarakat awam yang rendah mengenai dampak stunting menjadi 

tantangan tersendiri. Pemerintah terus menerus berupaya mengentaskan masalah 

stunting dan menjadikan stunting sebagai salah satu fokus masalah kesehatan 

masyarakat (Siswati, 2018) 

 Stunting dapat disebabkan oleh banyak faktor mulai dari kondisi ibu, masa 

janin dan masa balita atau periode 1.000 hari pertama kehidupan, jarak kehamilan 

yang dekat, asupan nutrisi yang kurang saat kehamilan dapat mempengaruhi 

pertumbuhan janin dan resikonya terjadi stunting (Kirana, 2022). Faktor lainnya 

seperti pola asuh termasuk menyusui atau ASI ekslusif 6 bulan dan dilanjutkan 

dengan MPASI, kurangnya konsumsi zat gizi seperti energi, protein dan zinc, dan 

sanitasi air minum juga mempengaruhi stunting. Secara tidak langsung 

mengkonsumsi air yang tidak higienis akan menimbulkan berbagai penyakit, salah 

satunya infeksi (Torlesse, 2016). 

 Zinc adalah salah satu mineral mikro yang berperan penting dalam regenerasi 

sel, metabolisme, pertumbuhan, dan perbaikan jaringan tubuh. Peningkatan 

kebutuhan zinc harian dalam tubuh terjadi terutama pada populasi balita, anak-



3 

 

Universitas Muhammadiyah Palembang 

 
 

anak, remaja, dan ibu hamil (Pramono, 2016). Zinc berinteraksi dengan hormon 

penting yang terlibat dalam pertumbuhan tulang seperti osteokalsin, testosteron, 

insulin, somatomedin dan tiroid. Zinc adalah zat yang berperan penting dalam 

tahap pertumbuhan dan masa perkembangan anak karena konsentrasi zinc lebih 

tinggi dibandingkan pada hormon lainnya (Noviyanti, 2022).  

Zinc dibutuhkan untuk mengaktifkan dan memulai sintesis hormon 

pertumbuhan yang berperan penting dalam proses tumbuh kembang balita. 

Kekurangan zinc dapat menyababkan gangguan pertumbuhan dan penurunan 

imunitas (Khairun, 2019). Salah satu satu zat gizi yang berpengaruh terhadap 

pertumbuhan adalan zinc, balita  yang  mengalami  defisiensi zinc berisiko  

mengalami  penurunan  kecepatan  per-tumbuhan  atau  gangguan  pertumbuhan  

linear sehingga  gagal  dalam  mencapai  potensi  tinggi badan  yang  

mengakibatkan  balita  menjadi  stunting  (Kusudaryati, 2016). 

Menurut hasil penelitian yang dilakukan di Kejawan Putih Tambak Surabaya 

pada bayi stunting dan non stunting menyimpulkan bahwa balita dengan kadar 

zinc yang tidak adekuat beresiko mengalami stunting dibandingkan dengan anak 

yang asupan zinc nya tercukupi (Owais, 2016). Penelitian yang dilakukan oleh 

(Dewi, 2017) bahwa anak balita yang kekurangan konsumsi zinc akan rentan 

mengalami stunting diandingkan anak balita yang konsumsi zinc nya mencukupi. 

bahwa kekurangan zinc memiliki risiko 2,67 kali lebih besar terhadap kejadian 

stunting pada anak. Hal ini dikarenakan sumber mineral zinc yang masih sangat 

kurang pada makanan maupun susu yang di konsumsi anak sehingga anak yang 

memiliki defisiensi zinc lebih berisiko mengalami stunting (Vyrena, 2017). 

 Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti apakah 

terdapat perbedaan kadar zinc pada balita stunting dan non stunting di Kecamatan 

Seberang Ulu II pada wilayah kerja Puskesmas Taman Bacaan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah terdapat perbedaan rerata kadar zinc pada balita stunting dan non 

stunting? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan rerata kadar zinc 

pada balita stunting dan non stunting  

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui distribusi kejadian stunting 

2. Mengetahui rerata kadar zinc pada balita stunting 

3. Mengetahui rerata kadar zinc pada balita non stunting 

4. Mengetahui perbedaan rerata kadar zinc pada balita stunting dan non 

stunting  

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi yang dapat 

dipertimbangkan untuk menambah wawasan dan mengembangkan 

penelitian lebih lanjut mengenai perbedaan kadar zinc pada balita stunting 

dan non stunting 

1.4.2 Manfaat Praktis 

i. Bagi mahasiswa dan peneliti lain, diharapkan hasil penelitian ini dapat 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan serta kemampuan peneliti 

untuk berfikir kritis dalam melakukan penelitian serta menjadi referensi 

bagi mahasiswa kedokteran mengenai dapat perbedaan kadar zinc pada 

balita stunting dan non stunting 

ii. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini Diharapkan dapat menjadi 

wawasan  tentang perbedaaan kadar zinc pada balita stunting dan non 

stunting serta dapat menjadi informasi yang khususnya ibu – ibu yang 

telah memiliki anak, agar dapat mengetahui tentang stunting. 

iii. Bagi instansi, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

referensi untuk penelitian selanjutnya dan dapat bermanfaat bagi 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 
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1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian  

Nama Judul penelitian Desain 

penelitian 

Hasil 

 

Kristiani, 

Mundiastuti, 

dan 

Mahmudiono, 

2019 

Perbedaan Kadar 

Zinc Rambut dan 

Asupan Makan pada 

Balita Stunting dan 

Non Stunting di 

Puskesmas 

Wilangan Kabupaten 

Nganjuk 

 

Cross 

Scetional 

Terdapat perbedaan signifikan 

kadar zinc rambut antara balita 

stunting dan non stunting 

Zakaria dan 

Baderan, 2022 

Study Of Hair Zinc 

Levels And 

Hemoglobin Levels 

Of Stunting And Non 

Stunting Toddlers In 

Tilango Puskesmas, 

Gorontalo Regency 

Case Control Adanya selisih antara bayi 

stunting dengan bayi tidak 

stunting. Berdasarkan hasil 

variabel zinc berpengaruh sebesar 

-0,059 dengan nilai P-value uji 

Wald (sig.) sebesar 0,116 atau 

>0,05 artinya variabel zinc 

berpengaruh negatif yang artinya 

semakin cukup kadar zinc maka 

akan semakin mengurangi resiko 

terjadinya stunting. 

 

Oktiva dan 

Adriani, 2017 

 

 

 

 

 

 

Perbedaan Kadar 

Zinc Rambut pada 

Anak Stunting dan 

Non Stunting Usia 

12-24 Bulan di 

Kelurahan Tambak 

Wedi Kenjeran, 

Surabaya 

Cross 

sectional 

 

 

 

 

 

 

 

Menyatakan bahwa tidak terdapat 

perbedaan kadar zinc rambut pada 

anak usia 12-24 bulan. Hal ini 

dikarenakan kadar zinc 

dipengaruhi oleh beberapa faktor 

seperti penyakit infeksi, 

karakteristik rambut dan 

konsumsi suplemen zinc 
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Hidayati, 2019 

 

 

 

 

 

Bening, 2017 

Perbedaan Kadar 

Zinc Pada Balita 

Stunting Dan Non 

Stunting Di 

Kecamatan Gunung 

Sugih Kabupaten 

Lampung Tengah. 

 

 

 

Zinc deficiency as 

risk factor for 

stunting among 

children aged 2-5 

years.  

 

Cross 

Sectional 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Case control   

Penelitian menunjukkan Terdapat 

perbedaan rerata kadar zinc serum 

pada balita stunting dan non 

stunting di Kecamatan Gunung 

Sugih Kabupaten Lampung 

Tengah. Terdapat penurunan 

kadar zinc pada balita stunting 

dibandingkan dengan balita non 

stunting 

 

 

Penelitian ini menunjukan 

rendahnya kecukupan zinc 

pada kejadian stunting 

dibanding kelompok tidak 

stunting  
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